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Abstract: This study aims to prove empirically: (1) the effect of operational audit on 
employee performance, and (2) the moderating role of internal control in influecing 
operational audit to employee performance. The research was conducted at BKM 
Surabaya City. data obtained through a questionnaire. 39 questionnaires that can be 
analyzed. Data analysis techniques used: response bias test, descriptive statistics, 
classical assumption test and multiple regression analysis. research findings include: 
(1) Operational audit has a positive effect on employee performance, (2) internal 
control positive effect on employee performance, and (3) internal control weakens 
operational audit influence on employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Audit operasional yang merupakan pemeriksaan terhadap kegiatan operasional 

perusahaan (Pravitasari et al. 2021) ini dibutuhkan perusahaan suatu pekerjaan yang 

efektif dan efisien. Audit operasional secara umum bertujuan memeriksa apakah 

pelaksanaan kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

apabila di dalam pelaksanaan tersebut ada pelaksanaan yang menyimpang maka 

auditor melaporkan temuan tersebut kepada manajemen dan memberikan rekomendasi 

perbaikan (Rahmawati 2017). Hal ini menunjukkan bahwa audit operasional 

merupakan alat kendali yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan. Selain itu 

dengan audit operasional perusahaan mampu menilai kinerja manajemen dan berbagai 

fungsi yang ada dalam perusahaan. Tidak lupa juga sesuatu penggunaan sumberdaya 

yang dimiliki perusahaan dinilai efisiensi dan ekonomis penggunaannya. Yang 

terpenting lagi adanya rekomendasi yang bersifat membangun bilamana ada kesalahan 

dalam aktivitas yang dilakukan individu atau kelompok dalam perusahaan.  

Hasil audit operasional dapat digunakan untuk acuan perbaikan ke masa depan 

sehingga perusahaan dapat selalu memberikan layanan yang efektif dan efisien 

(Marzuq 2019). Bagi perusahaan, audit operasional yang dilakukan oleh auditor 

memberikan manfaat yang luar biasa. Dengan audit operasional yang dilakukan maka 

perusahaan melihat capaian tujuan organisasi dan perusahaan mengetahui aktivitas 

operasionalnya yang telah dilakukan secara efektif dan efisien. Terlihat dari penjelasan 

yang dipaparkan memprlihatkan manfaat audit operasional. Manfaat tersebut 
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merupakan fenomena yang dimiliki audit operasional. 

Pengendalian internal yang sering disebut dengan internal control adalah 

rencana  organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 

aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki 

efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manejemen (Verawati 2017). 

Bagi perusahaan pengendalian internal merupakan yang tak terpisahkan antara dengan 

pencapaian tujuan organisasi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengendalian 

internal merupakan suatu kebutuhan bagi setiap perusahaan/ organisasi. Dengan 

pengendalian internal maka perusahaan dapat melakukan upaya preventif yang terus 

dievalusi untuk mencegah adanya defisiensi dalam perushaan yang dapat mengancam 

kelangsungan perusahaan (Susanti 2016). Lebih dari itu penerapan pengendalian 

internal yang baik   dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan 

(Ramadhan et al. 2020). 

Pengendalian internal dibutuhkan perusahaan merupakan suatu keharusan 

karena praktik pengendalian internal yang baik merefleksikan adanya praktik 

menajerial yang baik (Putriandini 2012).  Jika pengendalian internal lemah maka ada 

kemungkinan terjadi kesalahan, keakuratan bahkan adanya kecurangan. Dengan 

demikian adanya praktik manajerial terhadap pengendalian internal yang baik akan 

meningkatkan kepercayaam masyarakat terhadap perusahaan itu sendiri (Triyuwono 

and Roekhuddin 2000) dan meningkatkan kinerja karyawan (Ramadhan et al. 2020). 

Audit operasional dan pengendalian internal memiliki fenomena khususnya 

terkait dengan adanya dampak yang diberikan kepada kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan. Fenomena tersebut menjadikan audit operasional dan pengendalian 

internal terhadap kinerja karyawan banyak dilakukan. Arvianita (2015) melakukan 

penelitian di Rumah Sakit memperoleh temuan yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan yang diberikan audit operasional dan pengendalian internal terhadap 

efektivitas layanan karyawan yang diberikan kepada para pasien. Bahanan and 

Ngumar (2016) memberikan simpulan bahwa audit operasional mampu menilai 

kinerja karyawan bagian penjualan pada suatu perusahaan. Temuan serupa juga 

disimpulkan oleh Hura (2017) pada penelitian yang dilakukan perusahaan tekstil. 

Dennis A (2018) melakukan penelitian di perusahaan yang bergerak di pangan 

mendapatkan temuan yang menunjukkan bahwa audit operasional yang diterapkan 

mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan di rumah sakit oleh 

Marzuq (2019) memperoleh temuan bahwa audit operasional dan pengendalian 

internal berpengaruh terhadap efektivitas layanan. Amir (2019) dan Aryanti and 

Sudarmadi (2020) memperoleh temuan yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Temuan lain 

dengan hasil adanya pengaruh audit operasioan terhadap kinerja karyawan diberikan 
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simpulan oleh Kartikayeni et al. (2020)  dan Ahmad et al. (2012).  

Beberapa temuan yang paparkan tersebut dapat ditarik simpulan bahwa audit 

operasional dan pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun 

demikian ada beberapa penelitian yang memberikan hasil yang kontradiktif, seperti 

penelitian yang dilakukan   Sabira and Kurniawan (2019), Pravitasari et al. (2021) dan 

Amalia et al. (2021). Hasil temuan penelitian yang dilakukan pada perusahaan 

manufaktur oleh Sabira and Kurniawan (2019) mensimpulkan bahwa prinsip-prinsi 

yang ada pada pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Pravitasari et al. (2021) memperoleh temuan yang menunjukkan bahwa audit 

operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada suatu perusahaan. 

Demikian pula penelitian yang dilakukan Amalia et al. (2021) memberikan hasil yang 

menunjukkan bahwa audit operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. Adanya fenomena dan temuan yang kontradiktif tersebut yang mendasari 

penelitian serupa dilakukan. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) 

apakah audit operasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan (2) apakah 

pengendalian internal memperkuat pengaruh audit operasional terhadap kinerja 

karyawan. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Teori agensi menggambarkan perusahaan sebagai suatu titik  temu antara 

pemilik perusahaan dengan manajemen (Rokhlinasari 2015). Dalam teori ini 

menjelaskan hubungan sebuah kontrak antara manajer dengan pemilik perusahaan. 

Hubungan tersebut memunculkan adanya konflik kepentingan antara pemilik dengan 

manajemen karena ada kemungkinan tindakan yang tidak sesuai kepentingan principal 

yang dilakukan pihak manajemen. Teori agensi digunakan untuk mengidentifikasi 

kontrak kerja dan sistem informasi yang akan memaksimalkan fungsi manfaat 

principal dan kendala-kendala perilaku yang muncul dari kepentingan agen (Raharjo 

2007). 

Audit Operasional 

Audit operasional sering didefinisikan sebagai pemeriksaan independen ke 

dalam struktur dan operasi dari pengendalian suatu bisnis (Driessen and Molenkamp 

2007). Aslinya, audit operasional ini berasal dari Negara anglo Saxon. Kebutuhan 

penggunaan audit operasional kian meningkat yang disebabkan faktor internal dan 

eksternal. Faktor eksternal meliputi: (1) meningkatnya persaingan, (2) penurunan 

umur ekonomis dari hidup suatu produk serta banyak peluncuran produk baru, dan (3) 
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perkembangan teknologi baru yang cepat (Driessen and Molenkamp 2007).  

Sedangkan dari sisi faktor internal meliputi: (1) peningkatan aktivitas yang 

memperumit manajemen dalam mengawasinya, (2) lebih banyak hamburan geografis, 

dan (3) adanya otomatisasi dan kompleksitas dalam organisasi.  

Beberapa tahun terakhir ini audit operasional menjadi fenomena yang menarik 

dan memainkan peran penting dalam organisasi. Menurut Driessen and Molenkamp 

(2007) dikarenakan organisasi harus cepat bereaksi lebih cepat dan lebih aktif 

merespon perubahan eksternal dan internal. Maka perlu suatu organisasi 

memanfaatkan fasilitas fungsi audit operasional. Diantaranya, audit harus 

dilaksanakan seobyektif mungkin dan memposisikan audit operasional setinggi 

mungkin dalam organisasi. Selain itu pelaporan yang diberikan oleh audit operasional 

memberikan keuntungan bagi organisasi dengan adanya keefektifan dalam organisasi. 

Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal merupakan elemen sangat penting dalam 

pengelolaan organisasi dan merupakan dasar bagi kegiatan operasional organisasi 

(Efendi et al. 2013). Kelangsungan hidup organisasi tergantung pada pemanfaatan 

sumberdaya yang efektif dan efisien. Keterbatasan penggunaan sumberdaya yang 

terbatas tersebut menjadikan sistem pengendalian internal sebagai alat yang 

menciptakan kefektifan dan keefisienan penggunaan sumberdaya. Adapun yang 

dimaksud pengendalian internal adalah sebuah proses yang dirancang untuk 

memberikan jaminan yang memadai atas laporan keuangan, operasional yang efisien 

dan ketaatan pada peraturan yang berlaku (Susanti 2016). Pengendalian internal 

bertujuan: (1) Kehandalan laporan keuangan, (2) Meningkatkan efektivitas operasi, (3) 

Ketaatan kepada hokum dan peraturan yang berlaku, dan (4) Pengamanan kekayaan 

yang dimiliki organisasi. Pelaksanaan pengendalian internal dilakukan akan 

menciptakan komponen sistem pengendalian internal yang handal. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan prestasi kerja perwujudan dari hasil implementasi rencana 

kerja yang di buat oleh suatu institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi (Abdullah 2014). Karyawan adalah asset yang tidak 

dapat di tiru oleh pesaing dan karyawan merupakan sumberdaya yang paling berharga. 

Dan kinerja yang dihasilkan karyawan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi 

(Alefari et al. 2018). Kinerja karyawan merupakan kombinasi antara kualitas dan 

kuantitas pekerjaan sehingga kinerja karyawan menjadi masalah yang holistik (Alefari 

et al. 2018). Berdasarkan asalnya factor kinerja karyawan dapat digolongkan menjadi 

dua, yaitu: (1) faktor utama dan (2) faktor sekunder. Dalam faktor utama ada tiga 

factor, yaitu: (a) kesejahteraan karyawan, (b) motivasi, (c) perhatian. Sedangkan pada 
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faktor sekunder, meliputi: (a) kemampuan beradaptasi, (b) pembelajaran, (c) kepuasan 

kerja, (d) komitmen organisasi, (e) persaingan, dan (f) perkejaan yang fleksibel. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Audit Operasional terhadap Kinerja Karyawan 

Audit operasional merupakan upaya kegiatan untuk mendapatkan dan 

mengevaluasi bukti mengenai efsiensi dan efektifitas kegiatan operasional yang 

dilakukan suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu tujuan audit 

operasional dalah mengevaluasi kinerja (Pravitasari et al. 2021). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa audit operasional yang dilakukan perusahaan selain 

mengevaluasi kinerja, dengan rekomendasi yang diberikan auditor akan memberikan 

dampak terhadap kinerja karena adanya rekomendasi yang bersifat membangun. 

Beberapa penelitian, seperti penelitian yang dilakukan Rahmawati (2017), Hura 

(2017), Marzuq (2019), Amir (2019), Kartikayeni et al. (2020) dan Aryanti and 

Sudarmadi (2020) memperoleh temuan yang sejenis yaitu adanya pengaruh positif 

yang diberikan audit operasional terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 

hipotesis yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

H1: Audit Operasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Peran Moderasi Pengendalian Internal terhadap Hubungan Audit Operasional 

dan Kinerja Karyawan 

Pengendalian internal adalah metode yang secara langsung memonitor dan 

mengukur sumberdaya manusia yang terlibat dalam organisasi (Wardani and Nugroho 

2018). Pengendalian internal merupakan salah satu komponen yang dimiliki oleh 

sistem informasi akuntansi (Ismail and Sudarmadi 2019). Pengendalian internal 

memiliki sistem yang terjalin dengan aktivitas operasional yang memiliki keterkaitan 

satu dengan yang lainnya. Dengan dilaksanakan pengendalian internal oleh 

perusahaan menunjukkan bahwa salah satu jaminan pengendalian internal adalah 

karyawan telah mentaati hukum dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan. 

Dengan demikian, dapat ditarik simpulan bahwa penerapan pengendalian internal 

yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan. Simpulan ini dibukti beberapa 

peneliti, diantaranya: Arvianita (2015), Marzuq (2019), Amir (2019), Aryanti and 

Sudarmadi (2020), Ramadhan et al. (2020) dan Pravitasari et al. (2021). Temuan 

mereka menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu juga ada temuan terkait dengan peran pengendalian 

internal sebagai variable moderasi yang dilakukan oleh Wardani and Nugroho (2018) 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa system pengendalian internal mampu 

memoderasi variable lainnya. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
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H2: Pengendalian internal memperkuat pengaruh audit operasional terhadap kinerja 

karyawan 

 

METODA PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) yang ada 

di Kota Surabaya. BKM ini adalah institusi local yang dibentuk melalui program 

PNPM didesain sebagai institusi sukarela (Nurjanah 2021). BKM memiliki peran 

sebagai Lembaga masyarakat yaitu menyalurkan program-program pembangunan 

social atau pemberdayaan masyarakat kepada masyarakat yang membutuhkan.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa menyebar 

kuisioner. Kuesioner merupakan salah satu instrumen krusial dalam pengumpulan data 

penelitian, khususnya pengumpulan data primer. Kuisioner di isi para karyawan yang 

ada di BKM yang ada di Kota Surabaya. Berdasarkan perhitungan sampel diperoleh 

sebanyak 50 responden. 

Definisi operasional dan skala pengukuran dalam penelitian ini dapat disajikan 

dalam tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 

 Definisi Operasional 

Konstruk Definisi operasional Instrumen Skala 

Pengukuran 

Audit Operasional review atau telaah secara sistematik 

kegiatan organisasi, atau bagian 

departemen divisi dalam 

hubungannya dengan tujuan tertentu 

Instrumen dari 

kuesionernya 

Rahmawati 

(2017),  23 item. 

Skala Likert, 

1-5 

Pengendalian Internal Proses yang dijalankan oleh 

manajemen organisasi untuk 

memberikan keyakinan yang 

memadai mengenai pencapaian 

tujuan pengendalian operasional 

yang efektif dan efisien, keandalan 

laporan keuangan dan kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku. 

Instrument dari 

kuesioner 

Susanti (2016) 

pengembangan 

COSO. 

Skala Likert, 

1-5 

Kinerja karyawan capaian karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. 

instrument yang 

digunakan Tsui 

et al. (1997) 

Skala Likert, 

1-5 

Teknik Analisis Data 

Pengujian Non-Response Bias 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat adanya perbedaan responden dalam 

merespon dan menolak ikut berpartisipasi dalam pengisian kuesioner (Malhotra and 
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Birks 2007). Pengujian ini menggunakan independent samples t-test.  

Statistik Deskriftif 

Statistik deskripsi untuk konstruk penelitian disajikan dalam untuk mengetahui 

mean teoritis, mean aktual dan standard deviasinya.  

Uji kualitas data 

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument penelitian dapat 

dievaluasi melalui uji validitas  dan uji reliabilitas. Uji validitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah setiap alat ukur dalam variabel penelitian valid atau tidak valid. 

Instrumen yang valid menunjukkan bahwa instrument tersebut mampu mengukur apa 

yang diukur (Ghozali 2012). Reliabilitas sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali 2012).  

Penelitian ini menggunakan cronbach alpha dalam menguji reliabilitas kuesioner. 

Suatu variabel dikatakan relibel jika memiliki nilai cronbach alpha> 0.6 (Nunnaly and 

Berstein 1994).  

Uji asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 

regresi linear ganda yang berbasis ordinary least square (OLS). ordinary least square  

(OLS) merupakan analisis regresi yang sering digunakan daripada metode maximum 

likelihood(Gujarati 2003). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis kolmogrov-

smirnov.Uji multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 1 (Ghozali 2012). Sedangkan Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan uji glejser. 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji semua hipotesis 

penelitian. Dengan model analisis sebagai berikut: 

KK = a + β1AO + e 

KK = A + β2AO + β3PI + β4AO*PI + e 

Pengujian hipotesis penelitian didasarkan pada estimasi parameter dari full 

model persamaan struktural. Pengujian hipotesis masing-masing hipotesis penelitian 

didasarkan pada nilai koefisien regresi (parameter). Hipotesis penelitian diterima jika 

nilai nilai tingkat signifikansi sama atau di bawah 0.05 (Hair et al. 2010).  
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengujian non-response bias 

Berdasarkan kuesioner yang kembali maka pengujian non-response bias 

dapat disajikan pada tabel 2, sebagai berikut: 

Tabel 2 

 Hasil pengujian non-response bias 

Konstruk Mean Awal (36) Mean Akhir (3) P-value 

Pengendalian Internal 93.6111 93.6667 0,239 

Audit Operasional 128.8056 136.3333 0,072 

Kinerja Karyawan 62.1667 67.000 0,394 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pengujian non-response bias menunjukkan 

nilai p-value masing-masing konstruk dalam penelitian ini memiliki nilai > 5%.  

Statistik deskriftif dapat disajikan pada tabel 3, sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

 Statistik Deskriftif Variabel 

Konstruk N Kisaran 

Teoritis 

Mean 

Teoritis 

Kisaran 

Aktual 

Mean 

actual 

Standard 

deviation 

Audit Operasional 39 23-115 69 64-106 89.3115 10.21036 

Pengendalian Internal 39 17-85 51 51-81 67.7213 6.24001 

Kinerja Karyawan 39 11-55 33 24-55 43.9836 6.55615 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Uji validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disajikan pada table berikut ini: 

Tabel 4 

 Uji validitas 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Sign Keterangan Indikator Sign Keterangan Indikator Sign Keterangan

PI1 0.001 Valid AO1 0.881 Tidak Valid KK1 0.001 Valid

PI2 0.049 Valid AO2 0.095 Tidak Valid KK2 0.000 Valid

PI3 0.000 Valid AO3 0.748 Tidak Valid KK3 0.003 Valid

PI4 0.174 Tidak Valid AO4 0.043 Valid KK4 0.012 Valid

PI5 0.119 Tidak Valid AO5 0.002 Valid KK5 0.000 Valid

PI6 0.056 Tidak Valid AO6 0.016 Valid KK6 0.000 Valid

PI7 0.468 Tidak Valid AO7 0.001 Valid KK7 0.000 Valid

PI8 0.024 Valid AO8 0.016 Valid KK8 0.000 Valid

PI9 0.267 Tidak Valid AO9 0.000 Valid KK9 0.000 Valid

PI10 0.220 Tidak Valid AO10 0.000 Valid KK10 0.001 Valid

PI11 0.022 Valid AO11 0.005 Valid KK11 0.606 Tidak Valid

PI12 0.007 Valid AO12 0.000 Valid

PI13 0.015 Valid AO13 0.000 Valid

PI14 0.004 Valid AO14 0.000 Valid

PI15 0.010 Valid AO15 0.000 Valid

PI16 0.002 Valid AO16 0.001 Valid

PI17 0.174 Tidak Valid AO17 0.000 Valid

AO18 0.000 Valid

AO19 0.001 Valid

AO20 0.165 Tidak Valid

AO21 0.073 Tidak Valid

AO22 0.002 Valid

AO23 0.000 Valid

Pengendalian Internal Audit Operasional Kinerja Karyawan
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Tabel 5 

 Uji Reliabilitas 

 Cronbach Alpha item Keterangan 

Pengendalian Internal 0.634 10 Reliable 

Audit Operasional 0.876 18 Reliable 

Kinerja Karyawan 0.816 10 Reliable 

Sumber: Diolah dari data primer, 2022 

Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator yang dimiliki konstruk penelitian ada 

yang tidak valid karena memiliki nilai >0.05. indicator tersebut dikeluarkan dari 

analisis. Dengan demikian, konstruk yang dianalisis dalam penelitian ini memiliki 

indicator yang sudah valid karena memiliki nilai sign < 0.05. dan reliabilitas yang 

dimiliki konstruk dalam penelitian dalam kondisi reliable karena memiliki nilai 

cronbach alpha >0.6. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan 

uji heterodastisitas dapat disajikan pada table berikut ini: 

Tabel 6 

 Uji normalitas 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Tabel 7 

 Uji Multikolonieritas 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

 

Tabel 8 

 Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikasinya sebesar 0.180. Nilai tersebut 

memiliki kriteria >0.05. jadi data residual terdistribusi normal. Dengan demikian data 

dapat dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan Tabel 7 menyatakan bahwa hasil uji 

multikolinearitas memiliki nilai Tolerance mendekati 1 dan nilai Variance Influence 

Factors (VIF) < 10. Maka, semua konstruk bebas dari multikolinearitas dan data dapat 

dianalisis lebih lanjut. Sedangkan tabel 8 adalah hasil uji heterodastisitas dengan uji 

glejser diperoleh semua konstruk memiliki nilai >0.05. Artinya data tidak terjadi 

hetero dan data dapat dianalisis lebih lanjut.  
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Uji Hipotesis 

Uji kelayakan model dalam penelitian ini disajikan pada tabel 9 sebagai 

berikut: 

Tabel 9 

 Uji kelayakan Model 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Tabel 8 menunjukkan nilai signifikansi 0.000. Nilai tersebut <0.05. Dengan 

demikian model dalam penelitian ini layak diteliti. Dan tabel 10 analisis regresi ganda 

dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 10 

 Analisis Regresi Ganda 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 9 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

KK = -80.858 + 2.839 PI + 1.688 AO-0.039PIAO + e 

Persamaan memiliki arti bahwa pengendalian internal dan audit operasional 

berhubungan positif terhadap kinerja karyawan. Artinya peningkatan pengendalian 

dan audit operasional meningkatkan kinerja karyawan. Dan sebaliknya. Namun 

demikian saat audit operasional diinteraksikan pengendalian terjadi hubungan negatif 

dengan kinerja karyawan. Interaksi yang tinggi antara pengendalian internal dengan 
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audit operasional berhubungan negatif. Penurunan kinerja karyawan diikuti naikknya 

interaksi pengendalian internal dengan audit operasional, dan sebaliknya. 

Pada tabel 10 juga diketahui bahwa pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat pada nilai p-value 0.010<0.05. 

demikian pula, audit operasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Namun demikian, saat diinteraksikan pengendalian internal dengan audit operasional 

memberikan hasil bahwa pengendalian internal memperlemah pengaruh audit 

operasional terhadap kinerja karyawan. 

 Pengendalian internal memiliki sistem yang terjalin dengan aktivitas 

operasional yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya (Ismail and 

Sudarmadi 2019). Sistem pengendalian internal merupakan elemen sangat penting 

dalam pengelolaan organisasi dan merupakan dasar bagi kegiatan operasional 

organisasi (Efendi et al. 2013). Dalam pengelolaan organisasi didalamnya terdapat 

karyawan yang memberikan kontribusi pada organisasi. Dengan demikian, 

pengendalian internal memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan. 

Audit operasional yang merupakan pemeriksaan terhadap kegiatan operasional 

perusahaan (Pravitasari et al. 2021) ini dibutuhkan perusahaan suatu pekerjaan yang 

efektif dan efisien. Audit operasional secara umum bertujuan memeriksa apakah 

pelaksanaan kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan dan 

apabila di dalam pelaksanaan tersebut ada pelaksanaan yang menyimpang maka 

auditor melaporkan temuan tersebut kepada manajemen dan memberikan rekomendasi 

perbaikan (Rahmawati 2017). Dan salah satu tujuan audit operasional adalah 

mengevaluasi kinerja (Pravitasari et al. 2021).  

Berdasarkan data dilapangan menunjukkan bahwa selain mengevaluasi kinerja, 

audit operasional memberikan dampak terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan bahwa t-statistik 2.874 

dan P-values 0.007. nilai tersebut menunjukkan kriteria t-statistik >1,96, dan p-value 

< 0.05. Artinya, audit operasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis pertama dalam penelitian diterima. Temuan ini 

mendukung  hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017), Mulawarman 

(2019), Hura (2017), Bahanan and Ngumar (2016), dan Aryanti and Sudarmadi (2020). 

Namun demikian penelitian ini tidak mendukung temuan Pravitasari et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa audit operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Peran pengendalian internal terhadap kinerja karyawan dibuktikan dalam 

penelitian. Diperoleh hasil yang menunjukkan nilai: t-statistik 2.729 dan p-value 0.010 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa t-statistik >1,96 dan p-value <0.05. Artinya 

pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian 
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mendukung temuan yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Adapun peneliti dimaksud adalah Pravitasari et al. 

(2021), Ramadhan et al. (2020), dan Aryanti and Sudarmadi (2020). Dan hasil 

penelitian ini mendukung temuan Sabira and Kurniawan (2019) yang menyatakan 

bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dalam penelitian juga ditemukan bahwa peran pengendalian internal sebagai 

variable moderasi adalah memperlemah pengaruh variable independent lainnya 

terhadap variable indepen. Temuan ini menunjukkan bahwa kepentingan pemilik 

terjadi konflik kepentingan seperti yang diungkap oleh teori agensi. Tidak menutup 

kemungkinan pemilik ingin memaksimalkan tujuannya melalui audit operasional dan 

pengendalian internal secara bersama-sama. Jika hal tersebut dilakukan akan 

berdampak negatif terhadap karyawan. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dilapangan dapat disimpulkan bahwa: (1) audit 

operasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (2) pengendalian internal 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan (3) pengendalain internal 

memperlemah pengaruh audit operasional terhadap kinerja karyawan.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah; (1) penggunaan sampel yang kecil, 

(2) jumlah pertanyaan yang membutuhkan waktu lama untuk pengisiannya. Dan saran 

yang diberikan dalam penelitian ini: (1) penelitian selanjutnya dapat menambah 

jumlah sampel dan mengembangkan kuesioner yang lebih ringkas, (2)    hendaknya 

organisasi melakukan audit operasional dan pengendalian internal dalam aktivitasnya, 

dan (3) hendaknya organisasi dalam melakukan audit operasional tidak bersama 

dengan pengendalian internal karena akan mengurangi peran audit operasional dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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